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ABSTRAK 
 
Maraknya tragedi kemanusiaan yang terus berlanjut hingga saat ini di Myanmar yang 
mengakibatkan ribuan warga etnis Rohingya terpaksa meninggalkan tanah air mereka 
dan menjadi pengungsi di negara-negara tetangga seperti Bangladesh. Meski telah 
mengungsi ke Bangladesh, kehidupan para pengungsi Rohingya tetap sulit dan 
membuat mereka kesulitan bertahan hidup, sehingga terdapat oknum penyelundup 
yang memanfaatkan situsi tersebut. Penyelundup seringkali memasuki kamp-kamp 
pengungsi Rohingya di Bangladesh untuk merayu para pengungsi agar mau membayar 
jasa mereka untuk keluar dari kamp dan memasuki wilayah Indonesia. Penelitian ini 
kemudian meneliti dan menulis mengenai pemenuhan prinsip non-refoulment terhadap 
pengungsi Rohingya oleh Indonesia yang menjadi korban penyelundupan manusia. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif yang dilakukan dengan 
cara meneliti bahan kepustakaan atau data sekunder. Dari data yang diianalisis 
kemudian ditarik kesimpulan dengan metode deduktif yakni Indonesia telah 
menunjukkan komitmen terhadap prinsip non-refoulment dengan tidak menolak dan 
mengembalikan pengungsi Rohingya ke laut, meskipun menghadapi tekanan dari 
masyarakat lokal. Meskipun demikian, implementasi prinsip ini di lapangan masih 
menghadapi banyak tantangan. Koordinasi yang kurang efektif antara pemerintah pusat 
dan daerah, serta resistensi masyarakat, menjadi kendala utama. Tetapi dibantu dengan 
adanya Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2016 dalam Pasal 24 ayat (3) Sehingga 
pengungsi Rohingya yang menjadi korban penyelundupan manusia tetap diberikan 
tempat penampungan sementara oleh pemerintah setempat.  
 
Kata kunci : Pengungsi Rohingya, Non-refoulment, Penyelundup Manusia. 
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ABSTRACT 
 

The widespread humanitarian tragedy that continues to this day in Myanmar has 
resulted in thousands of Rohingya ethnic people being forced to leave their homeland 
and become refugees in neighboring countries such as Bangladesh. Even though they 
have fled to Bangladesh, the lives of Rohingya refugees remain difficult and make it 
difficult for them to survive, so there are smugglers who take advantage of this 
situation. Smugglers often enter Rohingya refugee camps in Bangladesh to persuade 
the refugees to pay for their services to leave the camps and enter Indonesian territory. 
This research then examines and writes about Indonesia's fulfillment of the non-
refoulment principle for Rohingya refugees who are victims of human smuggling. The 
research method used is normative research which is carried out by examining library 
materials or secondary data. From the analyzed data, a conclusion was drawn using a 
deductive method, namely that Indonesia had demonstrated a commitment to the 
principle of non-refoulment by not rejecting and returning Rohingya refugees to the 
sea, despite facing pressure from the local community. However, implementing this 
principle in the field still faces many challenges. Ineffective coordination between 
central and regional governments, as well as community resistance, are the main 
obstacles. But it is helped by the existence of President regulations Number 125 of 2016 
in Article 24 paragraph (3) So that Rohingya refugees who are victims of human 
smuggling are still given temporary shelter by the local government. 
 
Keywords: Rohingya Refugees, Non-refoulment, Human Smugglers. 
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